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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Peningkatan angka harapan hidup menunjukkan adanya
Riwayat Naskah

peningkatan jumlah penduduk lanjut usia, yaitu penduduk yang
Dikirim (25 November 2023) . . .
Direvisi (28 Januari 2024) berusia di atas 60 tahun. Lansia merupakan tahapan akhir dalam

Diterima (30 Januari 2024) proses kehidupan yang terjadi akibat banyaknya kemunduran dan

perubahan mulai dari fisik, psikis, sosial yang saling berkaitan satu

Kata Kunci . . . .

sama lain, sehingga berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan
Konsumsi makanan fisik dan mental pada lansia. Kampus Unjaya mempunyai program
Status kesehatan
Lansia kegiatan yang dilakukan para lansia dalam menjaga kesehatan

tubuhnya. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh
konsumsi makanan terhadap status kesehatan lansia. Analisis data
menggunakan uji statistic Fisher Exact. Pemeriksaan kesehatan
yang dilakukan adalah pemeriksaan glukosa, kolesterol dan asam
urat. Pemeriksaan ini dapat dijadikan sebagai penentu status
kesehatan lansia. Hasil analisis data pengaruh konsumsi makanan
manis, asin dan berlemak terhadap status kesehatan lansia (berat
badan, tekanan darah, gula darah, kolesterol dan asam urat
menunjukkan bahwa nilai p-value > a (1,000 > 0,05). Sehingga
dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
perilaku konsumsi makanan terhadap status kesehatan lansia

Unjaya.
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PENDAHULUAN

Menurut WHO lanjut usia dapat dikategorikan sebagai seseorang yang berada pada
kelompok penduduk berusia minimal 60 tahun atau lebih. Pada tahun 2013 proporsi dari seluruh
populasi penduduk yang berusia lebih dari 60 tahun yaitu sebesar 11,7% dari seluruh populasi di
dunia. Diperkirakan jumlah tersebut akan terus meningkat seiring dengan meningkatnya usia
harapan hidup seseorang (1).

Lansia merupakan tahap akhir dalam proses kehidupan yang terjadi karena banyak
penurunan dan perubahan mulai dari fisik, psikologi, social yang saling berhubungan satu sama
lainnya. Sehingga berpotensi menimbulkan masalah kesehatan fisik maupun jiwa pada lansia (2).
Meningkatnya jumlah penduduk yang berusia lansia dapat meningkatkan juga permasalahan
kesehatan pada lansia. Seseorang yang sudah berusia lansia akan mengalami penurunan fungsional
tubuh sehingga kondisi yang dirasakan akan berbeda dengan saat masih berusia muda (3).

Penurunan kapasitas untuk merespon rangsangan menyebabkan orang lanjut usia merasa
sulit untuk mempertahankan keadaan fisik dan kimia tubuh yang stabil dan untuk mempertahankan
homeostasis tubuh. Gangguan homeostasis ini menyebabkan disfungsi berbagai system organ.
Selain itu dapat meningkatkan kerentanan terhadap berbagai penyakit seperti diabetes melitus,
kardiovaskular, stroke, kolesterol maupun asam urat (4).

Status kesehatan lansia dapat diketahui dengan cara melakukan pemeriksaan kesehatan.
Pemeriksaan kesehatan yang dilakukan diantaranya penimbangan berat badan, pengukuran tekanan
darah, pengecekan gula darah, kolesterol dan asam urat. Gula darah yang tinggi dapat
menyebabkan penyakit diabetes melitus. Diabetes melitus merupakan suatu gangguan metabolism
kronis yang dapat disebabkan oleh berbagai penyebab seperti kadar gula sarah diatas normal
disertai dengan gangguan metabolism karbohidrat, lemak dan protein. Hal tersebut disebabkan oleh
sekresi hormon insulin yang tidak normal (5).

Kolesterol adalah lemak yang diperlukan oleh tubuh dalam jumlah yang tepat. Jika jumlah
kolestrol dalam tubuh terlalu tinggi maka dapat menyebabkan penumpukan di pembuluh darah
sehingga mengganggu sirkulasi aliran darah. Penumpukan kolesterol yang berlebihan di dalam
aliran darah dapat mengakibatkan muncul berbagai penyakit seperti jantung, stroke bahkan
kematian (6).

Asam urat (gout) merupakan salah satu jenis radang sendi yang terjadi karena adanya
penumpukan kristal asam urat. Kondisi tersebut dapat terjadi di seluruh sendi seperti jari kaki,
pergelangan kaki, lutut serta jempol kaki. Pada kondisi normal asam urat akan dikeluarkan melalui
urine. Kondisi tertentu asam urat tidak dapat dikeluarkan melalui urine sehingga menumpuk di
didalam tubuh. Tubuh akan menghasilkan asam urat berlebihan yang dapat menyebabkan penyakit
dibagian sendi tulang. Akibatkan sendi akan terasa sangat nyeri jika digerakkan (6).

I
Suhada, dkk (Pengaruh Konsumsi Makanan terhadap Status Kesehatan Lansia Unjaya Tahun 2023)

http://formilkesmas.respati.ac.id

21


http://formilkesmas.respati.ac.id/

Jurnal Formil (Forum IImiah) KesMas Respati e-ISSN 2550-0864
Vol. 9, No. 1, Januari 2024, pp. 20-31 p-1SSN 2502-5570

Selain pemeriksaan kesehatan, lansia juga dapat meningkatkan derajat kesehatannya dengan
melakukan aktivitas sederhana. Salah satu contoh aktivitas yang dapat dilakukan di usia lanjut yaitu
dengan melakukan senam. Senam yang dilakukan secara rutin dapat membantu melancarkan
sirkulasi dalam pembuluh darah. Sehingga dapat mengurangi penyakit yang berkaitan dengan
pembuluh darah seperti penyakit jantung, stroke dan kardiovaskular. Aktivitas fisik yang baik dan
rutin akan melatih otot jantung sehingga dapat mencegah peningkatan tekanan darah. Aktivitas
fisik dapat dilakukan secara rutin dan teratur minimal 30 menit perharinya. Hal tersebut dapat
mengurangi risiko meningkatnya tekanan darah karena aktivitas fisik dapat memperlebar

pembuluh darah dan membakar lemak (7).

Unjaya mempunyai kegiatan rutin yang memberdayakan lansia di sekitar kampus 2 fakultas
kesehatan Unjaya yaitu dengan melakukan kegiatan senam lansia secara rutin di lingkungan kampus
Unjaya. Kegiatan tersebut belum sepenuhnya mendukung tolak ukur status kesehatan lansia. Sehingga
peneliti ingin melakukan kegiatan penelitian yang tujuannya untuk mengetahui pengaruh perilaku
konsumsi makanan manis, asin dan berlemak terhadap status kesehatan lansia. Status kesehatan lansia

dapat dilihat dari hasil pemeriksaan glukosa dalam darah, kolesterol dan asam urat.

METODE

Penelitian dilakukan menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan mnegenai konsumsi
makanan (manis, asin dan berlemak) serta hasil pemeriksaan kesehatan lansia seperti kadar gula
darah, kolesterol dan asam urat. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan total sampling yaitu seluruh lansia Unjaya. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif retrospektif. Penelitian ini telah mendapat persetujuan Ethical Clearance melalui komisi
etik penelitian Fakultas Kesehatan Unjaya dengan nomor SKep/107/KEPK/V/2023. Data yang
didapatkan kemudian dilakukan analisis menggunakan aplikasi SPSS dengan uji statistic Fisher

Exact. Data hasil analisis ditampilkan dalam bentuk tabel, grafik maupun narasi.

HASIL

a. Karakteristik Lansia
Hasil analisis karakteristik lansia dapat dilihat pada tabel di bawabh ini :

Tabel 1. Karakteristik Peserta Lansia Unjaya Tahun 2023

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 5 26,32
Perempuan 14 73,68
Total 19 100,00
Usia (Tahun)
51-60 3 15,79
61-70 9 47,37
71-80 6 31,58
81-90 1 5,26
Total 19 100,00

Sumber: Data Primer, 2023
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Berdasarkan Tabel 1 karakteristik peserta lansia Unjaya tahun 2023 diatas diketahui
bahwa menurut jenis kelamin peserta lansia Sebagian besar berjenis kelamin Perempuan
yaitu sebanyak 14 lansia (73,68%) dibandingkan dengan peserta lansia laki-laki sebanyak
5 lansia (26,32%).

Sedangkan menurut usia Sebagian besar peserta lansia Unjaya berusia dalam rentang
antara 61- 70 tahun sebanyak 9 peserta lansia (47,37%). Kemudian jumlah paling sedikit

berusia dalam rentang 81-90 tahun sebanyak 1 peserta lansia (5,26%).

b. Riwayat Konsumsi Makanan Lansia
Hasil analisis Riwayat konsumsi makanan lansia dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 2. Riwayat Konsumsi Makanan Peserta Lansia Unjaya Tahun 2023

Jenis Makanan (n) (%)
Manis
Ya 14 73,68
Tidak 5 26,32
Total 19 100,00
Asin
Ya 11 57,89
Tidak 8 42,11
Total 19 100,00
Berlemak
Ya 10 52,63
Tidak 9 47,37
Total 19 100,00

Sumber: Data Primer, 2023

Tabel 2 riwayat konsumsi makanan peserta lansia Unjaya tahun 2023 tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta lansia yang mengkonsumsi makanan manis
sebanyak 14 peserta (73,68%) dan 5 peserta lainnya (26,32%) tidak mengkonsumsi
makanan manis. Sedangkan peserta yang mengkonsumsi makanan asin sebanyak 11
peserta (57,89%) dan 8 peserta lainnya (42,11%) tidak mengkonsumsi makanan asin.
Selain itu peserta yang mengkonsumsi makanan berlemak sebanyak 10 peserta (52,63%)
9 peserta yang lainnya (47,37%) tidak mengkonsumsi makanan berlemak.

c. Hasil Pemeriksaan Kesehatan Lansia

Hasil pemeriksaan kesehatan (berat badan) lansia dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Gambar 1. Hasil Pengukuran Berat Badan Lansia

Berdasarkan gambar 1 hasil pengukuran berat badan lansia tersebut diketahui
bahwa Sebagian besar peserta lansia mempunyai berat badan dalam rentang 51-60
kilogram sebanyak 11 peserta. Kemudian diikuti peserta yang mempunyai berat badan
dalam rentang 41-50 kilogram sebanyak 4 peserta lansia. Serta yang paling sedikit yaitu
peserta yang mempunyai berat badan kurang dari 40 kilogram dan lebih dari 60
kilogram yaitu sebanyak 2 peserta lansia.

Hasil pemeriksaan kesehatan (berat badan) lansia dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:
Tekanan Darah (mmHQ)
5 1
-
\ 13 /

= Rendah = Normal = Tinggi

Gambar 2. Hasil Pengukuran Tekanan Darah Lansia

Gambar 2 hasil pengukuran tekanan darah lansia menunjukkan bahwa Sebagian
besar lansia mempunyai tekanan darah normal sebanyak 13 peserta lansia. Kemudian
yang mempunyai tekanan darah tinggi sebanyak 5 peserta lansia. Serta yang paling
sedikit sebanyak 1 peserta lansia yang mempunyai tekanan darah rendah.

Hasil pemeriksaan kesehatan Lansia Unjaya yaitu gula darah, kolesterol dan
asam urat dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Kesehatan Peserta Lansia Unjaya Tahun 2023

Jenis Pemeriksaan (n) (%)
Gula Darah
Rendah 8 42,11
Normal 7 36,84
Tinggi 4 21,05
Total 19 100,00
Kolesterol
Rendah 1 5,26
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Normal 2 10,53
Tinggi 16 84,21
Total 19 100,00
Asam Urat
Rendah 2 10,53
Normal 11 57,89
Tinggi 6 31,58
Total 19 100,00

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 3 hasil pemeriksaan kesehatan peserta lansia Unjaya Tahun 2023

diketahui bahwa hasil pemeriksaan gula darah menunjukkan Sebagian besar peserta

mempunyai gula darah rendah sebanyak 8 peserta lansia (42,11%). Sedangkan hasil

pemeriksaan kolesterol menunjukkan Sebagian besar peserta mempunyai kolesterol yang

tinggi sebanyak 16 peserta (84,21%). Serta hasil pemeriksaan asam urat menunjukkan

Sebagian besar peserta mempunyai asam urat normal sebanyak 11 peserta (57,89%).

d. Pengaruh Konsumsi Makanan terhadap Status Kesehatan Lansia
Hasil analisis pengaruh konsumsi makanan terhadap status kesehatan lansia Unjaya dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. Pengaruh Konsumsi Makanan Terhadap Status Kesehatan
Lansia Unjaya Tahun 2023

Crosstab Exact Sig Crosstab Exact Sig Crosstab Exact Sig
(2-sided) (2-sided) (2-sided)
Berat Badan 1,000 Berat Badan 0,745 Berat Badan 0,373
Makana Tekanan 1,000 Makana Tekanan 1,000 Makan Tekanan 1,000
n manis Darah n asin Darah an Darah
Gula Darah 0,798 Gula Darah 0,146 berlem  Gula Darah 0,361
Kolesterol 1,000 Kolesterol 1,000 ak Kolesterol 0,334
Asam urat 0,787 Asam urat 0,520 Asam urat 0,543

Sumber: Data Primer, 2023
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Hasil analisis bivariat yang ditampilkan Tabel 4 pengaruh konsumsi makanan terhadap
status kesehatan lansia Unjaya Tahun 2023 diketahui bahwa seluruh analisis menunjukkan nilai p-
value > a. Pada bagian pengaruh makanan manis terhadap berat badan, tekanan darah, gula darah,
kolesterol dan asam urat mempunyai nilai p-value > a yaitu makanan manis dan berat badan (1,000
> 0,05), makanan manis dan tekanan darah (1,000 > 0,05), makanan manis dan gula darah (0,798
> 0,05), makanan manis dan kolesterol (1,000 > 0,05), makanan manis dan asam urat (0,787 >
0,05). Sedangkan pengaruh makanan asin terhadap berat badan, tekanan darah, gula darah,
kolesterol dan asam urat juga mempunyai nilai p-value > a yaitu makanan asin dan berat badan
(0,745 >0,05), makanan asin dan tekanan darah (1,000 > 0,05), makanan asin dan gula darah (0,146
> 0,05), makanan asin dan kolesterol (1,000 > 0,05), makanan asin dan asam urat (0,520 > 0,05).
Serta pengaruh makanan berlemak terhadap berat badan, tekanan darah, gula darah, kolesterol dan
asam urat mempunyai nilai p-value > o yaitu makanan berlemak dan berat badan (0,373 > 0,05),
makanan berlemak dan tekanan darah (1,000 > 0,05), makanan berlemak dan gula darah (0,361 >
0,05), makanan berlemak dan kolesterol (0,334 > 0,05), makanan berlemak dan asam urat (0,543
> 0,05).

PEMBAHASAN
Karakteristik Lansia

Hasil analisis terhadap karakteristik lansia menunjukkan bahwa sebagian peserta lansia
berjenis kelamin Perempuan dengan rentang usia antara 61-70 tahun. Hasil penelitian tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firdaus, C (2021) yang menyebutkan bahwa seorang
Wanita lansia mulai mengalami penurunan kesehatan dengan ditandai terjadinya menopause.
Wanita lansia yang sudah mengalami menopause otomatis akan mempunyai daya tahan tubuh yang
menurun. Sehingga dalam menjaga kesehatan tubuhnya seorang Wanita lansia perlu melakukan
aktivitas fisik yang dapat meningkatkan kesehehatan tubuhnya. Selain itu juga perlu adanya
dorongan dari dalam tubuh dengan cara mengkonsumsi makanan yang bergizi dan tidak berlebihan
9).

Menopause merupakan masa siklus haid sudah mulai terhenti dan hormon-hormon kelamin
Wanita seperti estrogen dan progesterone berkurang hingga sudah tidak diprosuksi lagi. Tidak
adanya hormon tersebut akan menimbulkan perubahan fisiologis pada fungsi tubuh diantaranya
rasa sesak, fertigo, dan berkurangnya kekuatan tulang di seluruh tubuh. Dalam jangka Panjang,
juga akan meningkatkan risiko mengalami osteoporosis, kanker payudara dan penyakit
kardiovaskular (10,20).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Firdaus, 2017 menyebutkan bahwa seorang wanita
yang sudah berada di fase menopause mempunyai risiko yang lebih besar untuk mengalami
kolesterol. Pada usia lansia seorang wanita sudah berada di fase menopause sehingga harus bisa
menjaga perilaku konsumsi makanan yang tidak sehat. Pemeriksaan kesehatan secara rutin perlu

dilakukan untuk mengetahui hasil status kesehatan lansia (9).
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Seseorang yang sudah berada di usia lanjut akan mengalami penurunan fungsi tubuh. Hal
tersebut tentu akan berdampak terhadap kesehatan seseorang. Dalam menjaga kesehatan seorang
yang sudah berusia lansia dapat melakukan berbagai hal seperti aktivitas fisik sederhana, mengatur
konsumsi makanan yang bergizi serta rutin melakukan pemeriksaan kesehatan. Hal tersebut
dilakukan sebagai upaya pencegahan dan mengontrol kesehatan lansia (8,11).

Perilaku hidup sehat merupakan perilaku yang berkaitan dengan upaya atau kegiatan
seseorang untuk menciptakan dan meningkatkan kesehatannya. Setiap kegiatan yang dilakukan
akan mempengaruhi secara langsung maupun dalam jangka Panjang terhadap kesehatan fisik yang
lebih baik. Gaya hidup sehat menggambarkan pola perilaku sehari-hari yang mengarah pada upaya
memelihara kondisi fisik, mental dan social untuk selalu berada dalam keadaan positif (22).
Riwayat Konsumsi Makanan Lansia

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa Sebagian besar peserta lansia masih
mengkonsumsi makanan manis, asin dan berlemak. Perilaku tersebut tentu akan berpengaruh
terhadap status kesehatan lansia. Konsumsi makanan yang kurang baik akan berpengaruh terhadap
hasil pemeriksaan kesehatan seperti gula darah, kolesterol maupun asam urat (12).

Makanan sehat adalah makanan yang didalamnya terkandung zat-zat bergizi yang
dibutuhkan oleh tubuh. Zat bergizi tersebut diantaranya yaitu karbohidrat, protein, lemak, vitamin
dan mineral. Usia lansia perlu menjaga pola konsumsi makanan yang bergizi dan tidak berlebihan
untuk menjaga kesehatan tubuhnya. Pola menu seimbang diperlukan dalam mencukupi kebutuhan
tubuh akan zat bergizi. Pada usia lansia sangat tidak disarankan mengkonsumsi makanan yang
manis, asin bahkan berlemak secara berlebihan. Konsumsi makanan yang tidak sehat akan sangat
berdampak buruk terhadap kesehatan tubuh (13).

Permasalahan kesehatan yang akan terjadi jika seorang lansia tidak menjaga perilaku
konsumsi makanan yaitu timbulnya penyakit tidak menular. Penyakit tersebut diantaranya diabetes
melitus, kolesterol dan asam urat. Penyakit diabetes melitus dapat berasal dari perilaku konsumsi
makanan manis. Sedangkan penyakit kolesterol dapat berasal dari perilaku konsumsi makan asin.
Serta penyakit asam urat dapat berasal dari perilaku konsumsi makanan berlemak (14).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dinata, W, 2015 usia lansia harus bisa menjaga
perilaku konsumsi makanan karena sangat berpengaruh terhadap kesehatan lansia. Selain menjaga
perilaku konsumsi makanan juga dapat melakukan kegiatan aktivitas fisik yang akan membantu
proses metabolisme dalam tubuh menjadi lebih baik. Pemilihan jenis makanan yang dikonsumsi
perlu dilakukan untuk mengurangi risiko menderita penyakit tidak menular seperti diabetus
mellitus, kolesterol dan asam urat (15).

Hasil Pemeriksaan Kesehatan Lansia

Hasil pemeriksaan berat badan peserta lansia Sebagian besar dalam rentang 51-60
kilogram. Salah satu permasalahan kesehatan pada lansia yang terjadi jika tidak menjaga perilaku
hidupnya yaitu dapat mengalami obesitas. Obesitas dapat dialami oleh seseorang yang tidak

menjaga perilaku hidupnya dengan baik dalam jangka waktu yang Panjang. Salah satu penyebab
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obesitas dapat berasal dari makanan yang dikonsumsi. Seseorang yang sering mengkonsumsi
makanan berlemak serta kurang melakukan aktivitas fisik akan berdampak buruk pada kesehatan
tubuh (13).

Sedangkan hasil pemeriksaan tekanan darah sebagian besar hasil pengukuran tekanan darah
normal. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wirakhmi (2023)
yang menyebutkan bahwa tidak terdapat hubungan aktivitas fisik dengan hipertensi pada lansia.
Hasil pemeriksaan tekanan darah dapat dipengaruhi oleh berbagai factor tidak hanya terkait dengan
aktifikat fisik. Perilaku hidup sehat juga dapat berpengaruh terhadap hasil pemeriksaan tekanan
darah. Perilaku hidup sehat yang dapat dilakukan oleh lansia yaitu konsumsi makanan yang cukup
dan bergizi, mengurangi stress serta mendapatkan paparan pengetahuan kesehatan dengan baik
(14).

Pada usia lansia sangat memerlukan aktivitas fisik sederhana. Aktivitas fisik dapat
dilakukan secara rutin. Aktifitas fisik yang baik dan rutin akan melatih otot jantung dan dapat
mencegah peningkatan tekanan darah. Aktivitas fisik dapat rutin secara teratur dapat dilakukan
minimal 30 menit per hari. Hal tersebut dapat mengurangi risiko meningkatnya tekanan darah yang
disebabkan melebarnya pembuluh darah jantung. Sehingga dapat melancarkan sirkulasi dalam
pembuluh darah (18). Peserta lansia mempunyai aktivitas fisik yang rutin dlakukan yaitu senam
lansia. Senam dilakukan secara rutin setiap dua minggu sekali. Senam dapat membantu
melancarkan sirkulasi pembuluh darah. Senam juga dapat memicu kerja jantung menjadi lebih
optimal. Sehingga mecegah dan mengurangi pengendapan zat-zat yang terdapat di dalam
pembuluh darah (18).

Hasil pemeriksaan kesehatan (gula darah, kolesterol dan asam urat) lansia menunjukkan
bahwa Sebagian besar peserta lansia mempunyai hasil pemeriksaan gula darah rendah. Sedangkan
hasil pemeriksaan kolesterol Sebagian besar peserta lansia yaitu tinggi serta Sebagian besar peserta
lansia mempunyai hasil pemeriksaan asam urat normal.

Glukosa merupakan bentuk karbohidrat sederhana atau monosakarida. Glukosa yang
dikonsumsi dalam bentuk karbohidrat merupakan salah satu sumber energi yang diperlukan oleh
tubuh. Glukosa membantu seseorang untuk dapat melakukan aktivitas sehari-hari. Glukosa
memasuki aliran darah yang biasa disebut dengan glukosa darah atau gula darah. Seseorang yang
kekurangan glukosa dalam darahnya akan berpengaruh dalam kegiatan sehari-hari. Tubuh menjadi
mudah lemas, letih dan lesu (16).

Kolesterol merupakan lemak yang diperlukan oleh tubuh. Namun jika kadar kolesterol
dalam tubuh tinggi akan mengakibatkan permasalahan kesehatan. Kolesterol akan menumpuk di
pembuluh darah dan akan mengganggu aliran darah. Sehingga suplai oksigen ke seluruh tubuh juga
akan berkurang. Kadar kolesterol yang tinggi dapat mengakibatkan permasalahan kesehatan yang
serius seperti penyakit jantung atau stroke. Kadar kolesterol dalam darah yang tinggi dapat berasal
dari sering mengkonsumsi makanan berlemak. Pada usia lansia perlu melakukan pemeriksaan

kesehatan rutin serta diimbangi dengan mengurangi konsumsi makanan yang berlemak (6).
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Penyakit asam urat atau gout merupakan salah satu jenis radang sendi yang terjadi karena
adanya penumpukan Kristal asam urat. Kondisi seperti ini dapat terjadi dibagian sendi manapun
seperti jari kaki, pergelangan kaki, lutut dan jempol kaki. Pada kondisi normal asam urat
dikeluarkan melalui urine. Sebagian besar lansia mempunyai hasil pemeriksaan asam urat yang
normal. Hal tersebut dapat dipengaruhi bahwa lansia sudah mulai peduli terhadap kesehatan
tubuhnya terutama yang berkaitan dengan asam urat (17).

Pengaruh Konsumsi Makanan terhadap Status Kesehatan Lansia

Hasil analisis data mengenai pengaruh konsumsi makanan terhadap status kesehatan lansia
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan. Hal tersebut dilihat dari nilai p-value
> o. Hasil tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain aktivitas fisik, konsumsi
makanan dan paparan pengetahuan kesehatan.

Lansia Unjaya mempunyai kegiatan rutin yaitu senam lansia yang dilakukan setiap dua
minggu sekali. Kegiatan senam rutin dapat membantu melancarkan sirkulasi pembuluh darah
seseorang. Pada usia lansia fungsi tubuh akan semakin menurun sehingga perlu adanya upaya yang
dilakukan dalam membantu kerja system organ tubuh. Kegiatan senam yang dilakukan secara rutin
dapat membantu lansia terhindar dari penyakit kardiovaskular (19). Selain itu konsumsi makanan
yang cukup dan bergizi juga dapat membantu lansia dalam mencukupi kebutuhan gizi dalam
tubuhnya. Konsumsi makanan yang tidak berlebihan sangat berpengaruh dalam menjaga kesehatan
di usia lanjut. Paparan pengetahuan kesehatan juga sering diterima oleh peserta lansia (23).
Pemberian pengetahuan kesehatan dapat membantu seseorang untuk lebih peduli terhadap
kesehatan lansia (24). Peserta lansia melakukan senam rutin di wilayah fakultas kesehatan dimana
hampir setiap kali melakukan kegiatan, peserta lansia juga mendapatkan paparan pengetahuan
mengenai kesehatan. Hal tersebut membantu lansia untuk lebih peduli dalam menjaga kesehatan
tubuhnya.

KESIMPULAN
Kesimpulan penelitian ini adalah tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara konsumsi
makanan (manis, asin dan berlemak) terhadap status kesehatan (Gula darah, kolesterol dan asam

urat) lansia Unjaya.
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